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ABSTRAK

Latar Belakang : EWS direkomendasikan sebagai alat untuk membantu pemantauan perubahan kondisi
pasien. EWS telah dikembangkan di rumah sakit serta termasuk dalam salah satu hal yang dinilai dalam
Standar Akreditasi Rumah Sakit (SNARS). Dalam pelaksanaanya EWS masih memiliki beberapa kendala.
Tujuan : Mengidentifikasi artikel-artikel penelitian tentang efektivitas penggunaan EWS sebagai
instrumen deteksi dini perburukan kondisi pasien.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur. Database yang digunakan adalah
ProQuest, Pubmed, SINTA dan Google Scholar. Kata kunci dalam pencarian artikel adalah “Patient
safety AND Early Warning Score”, “Patient Safety OR Early Warning Score” dan “Patient Safety
AND Nursing”. Peneliti menemukan 8 artikel penelitian yang sesuai dengan topik penelitian.
Artikel bersumber pada jurnal nasional maupun internasional, dapat diakses secara penuh, dan
terpublikasi pada tahun 2016-2020. Artikel dianalisis sehingga ditemukan poin-poin yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Hasil : EWS merupakan instrumen identifikasi, monitoring perubahan fisiologis, dan dasar dalam
menentukan rencana tindak lanjut bagi pasien. Perawat dalam hal ini berperan dalam melakukan pengkajian
awal, monitoring kondisi pasien, dan memutuskan tindakan selanjutnya. Implementasi EWS di tatanan
layanan kesehatan dapat mengurangi risiko perburukan, menurunkan insiden klinik, dan meningkatkan
kemampuan deteksi perubahan fisiologis pasien.

Kata Kunci : Early Warning Score; Kegawatdaruratan; Keselamatan Pasien
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ABSTRACT

Background : The EWS is recommended as a tool to help monitor changes in the patient's condition. The
EWS has been developed in hospitals and is included in one of the things assessed in the Hospital
Accreditation Standards (SNARS). In its implementation, EWS still has several obstacles.

Obijective : Identify research articles on the effectiveness of using EWS as an instrument for early detection
of worsening patient conditions.

Method : This study uses a literature review method. The databases used are ProQuest, Pubmed, SINTA
and Google Scholar. The keywords in the article search were “Patient safety AND Early Warning Score”,
“Patient Safety OR Early Warning Score” and “Patient Safety AND Nursing”. Researchers found 8
research articles that matched the research topic. Articles are sourced from national and international
journals, fully accessible, and published in 2016-2020. The articles are analyzed so that points are found
that are in accordance with the research objectives.

Results : EWS is an instrument for identification, monitoring of physiological changes, and the basis for
determining follow-up plans for patients. Nurses in this case play a role in conducting initial assessments,
monitoring the patient's condition, and deciding on further actions. Implementation of EWS in healthcare
settings can reduce the risk of deterioration, reduce clinical incidence, and improve the ability to detect
physiological changes in patients.

Key words : Early Warning Score; Emergency; Patient Safety
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PENDAHULUAN

Perubahan kondisi fisiologis yang tidak
terdeteksi dan mendapatkan penanganan yang
tidak ideal oleh petugas rumah sakit merupakan
salah  satu  faktor  penyebab terjadinya
kegawatdaruratan pada pasien (Haegdorens et al.,
2019). Permasalahan yang berkaitan dengan
kegawatan biasanya terjadi pada bangsal
perawatan dan bedah, hal ini berhubungan dengan
kurangnya pemantauan Kklinik, atau kesalahan
diagnosis pada perubahan klinis yang terjadi
(Haegdorens et al., 2019).

American  Heart  Assosiation  (AHA)
merekomendasikan rangkaian pencegahan yang
didalamnya meliputi alat defibrilator dan obat
resusitasi di ruang perawatan, ketersediaan tim
respon kegawatan, pelatihan resusitasi bagi tenaga
medis dan staff rumah  sakit, serta
pendokumentasian yang baik pada catatan medis
yang berkaitan dengan tanda-tanda vital pasien
serta pemberian resusitasi yang benar guna
menurunkan jumlah kematian. Perubahan kondisi
pasien dan penentuan tingkat resusitasi dapat
dipantau menggunakan sebuah instrument yaitu
Early Warning Score (EWS) (Subhan et al., 2019).

EWS mampu memprediksi tanda-tanda 48
jam sebelum terjadinya kegawatan (Subhan et al.,
2019). Menurut Drower, (2013), dalam sebuah
penelitian yang dilakukan di New Zaeland
penerapan EWS mempu mengurangi kejadian
henti jantung. EWS harus diterapkan dengan tepat,
karena ketika tidak cermat dalam menerapkan
EWS maka hasil yang didapat tidak akan valid.
(Subhan et al., 2019).

Uji coba penerapan Early Warning Score
System dalam penelitian di Rumah Sakit Umum
Daerah Tugurejo Semarang yang dilakukan oleh
Zuhri et al, (2019) memberikan hasil bahwa
kemampuan perawat dalam mendeteksi perubahan
fisiologis pasien di ruang rawat inap meningkat
(Zuhri et al., 2019). EWS mampu meningkatkan
kemampuan perawat dalam mengkaji pasien
terutama ketika mengalami penurunan Klinis,
sehingga kejadian kegawatan dapat dihindari
dengan mengantisipasi setiap perubahan fisiologis
pasien (Jensen et al., 2018).

Penerapan deteksi kondisi pasien dapat
meningkat dengan penerapan EWS (Haegdorens et
al., 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mathukia et al., (2015), tim medis memiliki
kecepatan respon terhadap perubahan pasien
dengan lebih cepat, peningkatan terjadi secara
bertahap mulai dari tahun 2011 yaitu 0,24 per 100
patient-days (100PD), 0,38 100PD pada 2013, dan
meningkat menjadi 0,48 100PD pada 2014.
Dengan demikian, angka kejadian blue code dapat

Copyright :
@ 2021 Moh. Projo Angkasa

diturunkan (Mathukia et al., 2015).

EWS banyak dikembangkan dan diterapkan
pada beberapa rumah sakit tetapi belum ideal
(Royal College of Physicians, 2017). Kendala
yang dihadapi adalah banyaknya variasi penilaian
sehingga belum ada panduan yang baku, sistem
penilaian yang kurang baik, kurangnya response
time dari tenaga medis di rumah sakit terutama
pada pasien dengan tingkat keparahan tertentu,
penanganan awal yang tidak sesuai dengan
standar, dan kurangnya pengetahuan karena tidak
masuk dalam kurikulum pendidikan (Royal
College of Physicians, 2017).

EWS menjadi salah satu hal yang dinilai
dalam kriteria Standar Nasional Akreditasi Rumah
Sakit (SNARS) Edisi 1. Dalam penerapan EWS
ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan, menurut
Royal College of Physicians, (2017), salah satu
yang perlu dipersiapkan adalah pelatihan terhadap
tenaga medis dalam penggunaan EWS. Selain itu
rumah sakit harus memiliki tools EWS yang sudah
diadaptasi sesuai dengan jenis rumah sakit dan tipe
pasien. Selain itu SOP juga perlu dipersiapkan
untuk menjadi panduan dalam pelaksanaan nanti .

Berdasar uraian diatas dan mengingat begitu
pentingnya peran EWS dalam penanganan pasien,
maka penggunaan EWS sebagai instrument untuk
memprediksi  kegawatdaruratan pasien perlu
dipahami oleh perawat dan tenaga kesehatan lain.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
kajian literatur berjudul “Peningkatan
Keselamatan Pasien Dalam Deteksi Dini
Kegawatdaruratan Pasien Menggunakan Early
Warning Score”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian
literatur. Database yang digunakan adalah
ProQuest, Pubmed, SINTA dan Google Scholar.
Kata kunci dalam pencarian artikel adalah “Patient
safety AND Early Warning Score”, “Patient Safety
OR Early Warning Score” dan “Patient Safety
AND Nursing”. Peneliti menemukan 8 artikel
penelitian yang sesuai dengan topik penelitian.
Artikel bersumber pada jurnal nasional maupun
internasional, dapat diakses secara penuh, dan
terpublikasi pada tahun 2016-2020. Artikel
dianalisis sehingga ditemukan poin-poin yang
sesuai dengan tujuan penelitian.

HASIL
HASIL PENELITIAN

Hasil Sumber
Empiris

Peran perawat dalam deteksi
dini perburukan kondisi
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fisiologis pasien sebagai upaya

asuhan  keperawatan yang
berorientasi pada keselamatan
pasien

Perawat memegang peran
sentral dalam penerapan
EWS di rumah sakit.
Perawat mengidentifikasi
serta mengevaluasi
perubahan kondisi pasien
serta bagian dari pengambil
keputusan bersama tim.
Perawat dapat membuat
analisis untuk membuat
keputusan sebagai
pendukung diagnosis
utama.

Perawat berperan dalam
assessment  awal  saat
kedatangan pasien

Perawat bertugas
memonitor perubahan
tanda-tanda vital pasien
Perawat boleh
menambahkan  observasi
tambahan jika dibutuhkan

(Fox &
Elliott, 2015)

(Evans et al.,
2017)

(Leeetal.,
2018)

(Haegdorens
etal., 2019)

EWS sebagai intrumen deteksi
dini perburukan kondisi
fisiologis pasien

NEWS dapat digunakan
sebagai deteksi dini
kejadian kematian di rumah
sakit. NEWS  menjadi
penguat skrining awal pada
pasien.

NEWS dapat berfungsi
sebagai sarana identifikasi
dan alat bantu untuk
menentukan tindak lanjut
yang tepat bagi perubahan
kondisi pasien

NEWS merupakan predictor
utama untuk memonitor
kondisi  pasien  setelah
keluar dari ICU

NEWS digunakan untuk
memonitor perubahan
kondisi fisiologis pasien
NEWS dapat digunakan
sebagai sarana
pengembangan fasilitas
rumah sakit

(Leeetal.,
2018)

(Fox & Elliott,
2015)

(Uppanisakorn
etal., 2018)
(Haegdorens
etal., 2019)

(Petersen,
2016)
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menggunakan NEWS
memiliki waktu kritis yang
lebih pendek. (Leeetal.,
NEWS mampu menjadi alat 2018)
evaluasi perubahan kondisi
pasien sehingga tindak (Fox &
lanjut yang dilakukan tepat Elliott, 2015)
dan tidak membahayakan
pasien. (Evans et al.,
Penggunaan NEWS 2017)
menurunkan jumlah insiden (Uppanisakorn
Klinis. etal., 2018)
NEWS meunjukan angka
sensitivitas  93,6% dan (Haegdorens
spesifisitas 82,2% untuk etal., 2019)
mendeteksi angka (Beaneetal.,
penurunan Klinis setelah 2018)
keluar dari ICU.
NEWS meningkatkan
monitoring terhadap  (Zuhri, et al
kondisi pasien serta 2019)
menurunkan angka
kematian.
Implementasi EWS yang
tidak sesuai dengan

prosedur dapat mengurangi
kualitas pelayanan Kklinis
terutama pada efektifitas
asuhan pada pasien.

meningkatkan kemampuan
perawat dalam mendeteksi
perubahan fisiologis pasien
di ruang rawat inap.

Fungsi penggunaan EWS dalam
peningkatan keselamatan pasien

Pasien risiko tinggi yang
yang_mendapat_monitoring

PEMBAHASAN
Fungsi Early Warning Score (EWS) Dalam
Peningkatan Keselamatan Pasien

Early Warning Score (EWS) adalah sebuah
sistem peringatan awal yang dapat digunakan
sebagai rangkaian sistem komunikasi informasi
yang dimulai dari deteksi awal dan pengambilan
keputusan lanjutan (Fox & Elliott, 2015). Early
Warning Score (EWS) dapat digunakan sebagai
instrumen deteksi perubahan fisiologis dan
memprioritaskan tindakan medis yang harus
diimplementasikan kepada pasien. Adanya Early
Warning Score (EWS) perburukan kondisi pasien
yang terjadi dapat secara cepat ditangani sesuai
dengan  protokol yang benar sehingga
menghindarkan dari kegawatan dan dalam
penerapanya frekuensi pemantauan dan tindak
lanjut dari hasil skor NEWS yang diperoleh juga
memiliki ketentuan (Royal College of Physicians,
2017).

Penerapan NEWS dan cermat dalam
memperhatikan gejala awal yang muncul pada
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pasien dapat menguatkan hasil skrining awal (Lee
et al., 2018). Pemeriksaan awal sangat berkorelasi
dengan identifikasi pasien, pernyatan tersebut
didukung oleh penelitian dari Fox & Elliott,(2015)
yang menyatakan bahwa NEWS bisa dijadikan
sebagai instrumen untuk memantau kondisi
pasien. Dalam form pencatatan NEWS setidaknya
tercantum informasi pasien seperti, nama terang,
tanggal lahir, tanggal masuk, serta waktu dan
tanggal pencatatan (Royal College of Physicians,
2017). Identifikasi pasien yang cermat akan
mempengaruhi poin penilaian dalam sasaran
keselamatan pasien internasional pada standar
akreditasi rumah sakit oleh JCI (Joint Commission
International, 2017).

Proses identifikasi pasien yang lebih optimal
dapat mengurangi beberapa risiko seperti
pemberian obat yang tidak tepat, kesalahan lokasi
operasi, atau risiko jatuh sehingga dapat menjamin
keselamatan pasien. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wood et al.,
(2019), yang menyatakan bahwa identifikasi
pasien yang baik bisa mengurangi risiko
perburukan kondisi pasien sehingga perawatan
pasien menjadi lebih optimal dan mencegah
kejadian kegawatdaruratan.

Dalam sebuat penelitian yang dibuat oleh
(Fox & Elliott, 2015) yang berjudul Early warning
scores: A sign of deterioration in patients and
systems menunjukan bahwa penerapan NEWS
dengan melakukan evaluasi dan tindak lanjut
sesuai  prosedur akan mengurangi risiko
kegawatdaruratan pada pasien. Dalam Permenkes
RI nomor 11 tahun 2017, juga menyatakan bahwa
salah satu cara menjaga keselamatan pasien dapat
diterapkan dengan mengintegrasikan pengelolaan
risiko yang terjadi kepada pasien (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

Selain dapat dimanfaatkan sebagai instrumen
pendeteksi perubahan fisiologis, EWS bisa
diimplementasikan untuk mengurangi angka risiko
kegawatan pada pasien dengan syarat dijalankan
dengan baik sesuai protokol standar. Selain itu
risiko buruk yang dapat terjad adalah length of stay
yang terlalu lama, kesalahan pemeriksaan pasien
dan tindak lanjutnya, henti jantung, serta insiden di
ruang perawatan kritis (Fox & Elliott, 2015). Hal
ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Lee et
al., (2018) yang menunjukan bahwa penerapan
EWS mampu meningkatkan keselamatan pasien.
Penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2018)
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Beane et al,. (2018) yang menyatakan bahwa
kesesuaian antara tindakan dan standar prosedur
dapat memperbaiki kualitas dan efektifitas asuhan
kepada pasien.

Copyright :
@ 2021 Moh. Projo Angkasa

Menurut (Evans et al., 2017) dalam
penelitiannya yang berjudul Improving patient
safety through the introduction of a formal triage
proses menyatakan bahwa EWS dapat berfungsi
untuk mengurangi jumlah insiden Kklinis yang bisa
terjadi kepada pasien. Insiden klinis sampai
kegawatdaruratan biasanya terjadi karena adanya
kesalahan dalam proses pengkajian dan
penanganan awal. NEWS mampu menurunkan
angka kejadian insiden kegawatdaruratan pada
pasien di rumah sakit. Insiden ini dapat karena
kegagalan identifikasi yang salah satunya
disebabkan oleh dokumentasi yang tidak memadai
sehingga terjadi perburukan pasien dibanding
kondisi awal. Terdapat 2 dari 7 pasien yang
meninggal akibat kasus kesalahan tindak lanjut
tersebut Evans et al., (2017).

Penerapan NEWS sebaiknya diterapkan
dengan menggunakan prosedur yang terstandar
dan komunikasi yang baik dalam tim. Hal ini perlu
dilakukan untuk mengurangi kejadian
kegawatdaruratan yang disebabkan karena
kesalahan dalam memonitor perkembangan pasien
sehingga tingkat keselamatan pasien dapat
meningkat (Beane et al., 2018). Komunikasi dapat
menjadi hal yang sangat vital bagi tenaga medis
dan Kkesehatan dalam menjalankan tugasnya.
NEWS adalah sebuah sistem yang dapat
mempermudah komunikasi dalam tim, metode
sederhana dan algoritma yang ditetapkan dalam
lembar monitoring dapat memudahkan keputusan
yang diambil secara tim (Royal College of
Physicians, 2017). Tentunya hal ini dapat
membantu memenuhi Kriteria penilaian menurut
JCI, (2017), yang berisi bahwa setiap unit
pelayanan medis harus mampu mengembangkan
sistem komunikasi yang baik antar staffnya.

Kemampuan perawat dalam menerapkan
EWS perlu ditingkatkan karena EWS dapat
digunakan untuk memantau perubahan fisiologis
pasien secara tiba-tiba dan dapat memudahkan
pengambilan  keputusan dalam  melakukan
intervensi untuk pasien. Penggunaan EWS
tentunya dapat menurunkan risiko kegawatn dan
meningkatkan angka keselamatan pasien. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh zuhri
et, al (2019) yang menyebutkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam aspek
kemampuan perawat dalam melakjukan prediksi
perburukan pasien dan perubahan fisiologis pada
ruang rawat inap setelah dilakukan uji coba
penerapan EWS.

Pemantauan dilakukan secara terjadwal
sehingga dapat diperoleh hasil yang valid (Royal
College of Physicians, 2017). Observasi pada
pasien dapat dilakukan sesuai dengan Kriteria yang
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telah ditentukan. Royal College of Physicians,
(2017) membagi waktu pemantauan parameter dan
tindak lanjut dalam NEWS berdasarkan hasil score
sebagai berikut :

Tabel Respon Klinis berdasarkan NEWS

Skor Frekuensi Respon klinis
NEWS  pemantaua
n

0 Setiap
12jam

Lanjutkan
pemantauan rutin

Skor1-4  Setiap

6jam

4- ) Melapor
perawat
penanggungjawab
pasien

) Perawat
penanggungjawab
memutuskan
apakah
dilakukan
peningkatan
pamantauan
perawatan

kepada

perlu

atau
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Skor Frekuensi Respon klinis
NEWS pemantaua
n
) Panilaian

dilakukan oleh tim
dengan kompetensi
perawatan pasien
kritis dan memiliki
keterampilan

manajemen  jalan
napas

) Mempertimbangka
n untuk
pemindahan ke
ruang ICU

) Pasien ditempatkan
pada ruang dengan
fasilitas
pemantauan khusus

Skor
(disalah

Perawat
penanggung-jawab
satu melapor kepada tim
parameter medis untuk
) mendiskusikan
perlunya
peningkatan status
perawatan

3 Setiap 1 jam

Skor>5  Setiap 1 jam )Perawat
penanggung- jawab
segera
menginformasikan
kondisi pasien
kepada tim medis
yang  menangani
pasien

) Perawat
penanggung-jawab
segera  meminta
pemeriksaan pasien
kepada dokter atau
petugas medis
khusus

) Memberikan
perawatan di ruang
dengan  fasilitas
pemantauan khusus

Skor>7  Secara terus )Perawat

menerus penanggung-jawab
melapor pada tim
medis yang
memiliki
spesialisasi tertentu

Beberapa penelitian menunjukan perubahan
positif setelah penerapan EWS, tetapi menurut
penelitian yang dilakukan oleh Eveline et al.,
(2019) menunjukan bahwa perubahan kemampuan
perawat dalam memprediksi kejadian gawat
darurat pada pasien tidak meningkat begitu drastis.
Perbedaan ini sangat mungkin disebabkan karena
proses penelitian yang dilakukan berbeda, Eveline
menerapkan penelitian dengan media berupa EWS
secara digital dan otomatis. Menurut peneliti
perbedaan proses ini dapat berpengaruh karena
penggunaan media digital tentunya memerlukan
pelatihan dan pengetahuan lebih dalam bidang
teknologi.

Selain itu dalam sebuah penelitian penelitian
yang dilakukan oleh Damayanti et al., (2019)
dengan judul Effects of Early Warning Score (
EWS ) Tutorial Simulation on Nurse 's Knowledge
and Clinical Performance memperlihatkan hasil
bahwa penggunaan Early Warning Score (EWS)
yang diterapkan sesuai dengan standar operasional
dapat memudahkan perawatan pasien oleh
perawat, menurut peneliti hal ini disebabkan
karena pemantauan pasien menggunakan EWS
silakukan secara sistematis sehingga perubahan
pasien sekecil mungkin akan dapat terlihat dan
dapat dikomunikasikan dengan baik antar sesama
tenaga kesehatan. Perawat adalah tenaga
kesehatan yang berada di samping pasien selama
24 jam. Maka dari itu kemampuan perawat dalam
memberikan asuhan keperawatan sesuai dengan
kebutuhan pasien menjadi hal yang sangat vital.
Kemampuan perawat yang baik dalam hal
penangan pasien dapat meningkatkan angka
keselamatan pasien (Goyena & Fallis, 2019).

Sistem pemantauan perubahan kondisi pasien
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terus  mengalami  perkembangan  seiring
berjalananya waktu dan berkembangnya ilmu
pengetahuan. Temuan pada setiap kejadian dan
kasus yang ada dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam melakukan pengembangan
sistem,  terutama  menyangkut  perbaikan
keselamatan pasien serta kepatuhan terhadap
protokol rumah sakit (Petersen, 2016).
Perkembangan sistem pemantauan terhadap
kemungkinan kejadian gawat darurat di rumah
sakit harus selalu diperbaiki untuk bisa selalu
memberikan pelayanan kepada pasien secara
optimal. Topik ini juga tercantum dalam
Permenkes RI nomor 11 tahun 2017 yang dalam
salah satu poinya menyebutkan penggunaan
metode peningkatan kinerja untuk melakukan
evaluasi dan peningkatan keselamatan pasien
menjadi sebuah syarat (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2017).

Peran Perawat Dalam Deteksi Dini Perburukan
Pasien Menggunakan Early Warning Score
(EWS)

Perawat memegang peran penting dalam
proses pemantauan dan deteksi dini perubahan
fisiologis pasien yang mengarag pada
kegawatdaruratan. Hal ini perlu dilakukan untuk
upaya pemberian asuhan keperawatan yang
mengutamakan keselematan pada tahap awal.
Penelitian yang dilakukan oleh Evans et al.,
(2017), menyatakan bahwa dalam menggunakan
NEWS perawat adalah tenaga medis yang
mengelola pasien sejak pasien masuk di
rumahsakit. Pengkajian yang cepat dan tepat
diawal terbukti membantu dalam menjaga
keselamatan dan keberhasilan proses perawatan.
(Evans et al., 2017). Dalam pengkajian, perawat
mendokumentasikan kondisi pasien sesuai dengan
form yang parameter yang ada pada NEWS.
Identitas pasien yang perlu dicatat adalah nama
lengkap, tanggal lahir, tanggal masuk pasien serta
waktu pemeriksaan.

Selain itu pemeriksaan awal juga dilakukan
sesuai dengan parameter NEWS vyaitu, jumlah
pernapasan, saturasi oksigen, alat bantu napas,
tekanan darah, nadi, kesadaran dan suhu tubuh.
Setelah pencatatan kondisi pasien sesuai
parameter, maka akan didapat skor yang
menunjukan tingkat kondisi pasien. Setelah skor
diapat maka pengambilan keputusan akan lebih
mudah karena setiap skor akan masuk pada
kategori tertentu dan akan memiliki rekomendasi
tindak lanjut yang perlu dilakukan (Fox & Elliott,
2015). Identifikasi kondisi pasien merupakan salah
satu poin penting yang tercantum dalam sasaran
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keselamatan pasien internasional yang termuat
dalam standar akreditasi rumah sakit oleh JCI
(Joint  Commission International,  2017).
Pengkajian merupakan hal yang tidak boleh
terlewatkan karena merupakan salah satu dari
proses keperawatan, hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Wood et al.,
(2019), yang menyatakan bahwa deteksi dini
diawal berdasar pengkajian yang baik dapat
menurunkan angka kemungkinan perubahan
kondisi pasien yang mengarah ke kejadian gawat
darurat.

Menurut (Fox & Elliott, 2015) dalam
penelitiannya yang berjudul Early warning scores:
A sign of deterioration in patients and systems
menyatakan bahwa perawat memiliki peran untuk
mengidentifikasi serta mengevaluasi perubahan
kondisi fisiologis pasien secara seksama dengan
menggunakan NEWS. Perawat mencatat kondisi
pasien berdasarkan panduan parameter NEWS
setelah itu skor hasil monitoring dapat digunakan
sebagai acuan dalam memberikan tindakan
berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh
EWS (Royal College of Physicians, 2017). Tenaga
medis yang terlibat dalam penggunaan EWS akan
mendapatkan pelatihan untuk memahami peranya
masing-masing dalam penggunaanya (Fox &
Elliott, 2015). Observasi pasien secara rutin
merupakan hal yang perlu dilakukan secara terus
menerus oleh perawat, karena perawat adalah
orang yang berada disamping perawat sepanjang
hari. Adanya kelalian dapat menjadikan tindakan
yang dilakukan tidak efektif dan dapat
mengakibatkan kejadian yang lebih buruk seperti
terjadinya kegawatan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Beane et al., (2018)
yang menyatakan bahwa implementasi EWS yang
tidak sesuai dengan prosedur dapat mengurangi
kualitas dan efektifitas asuhan pasien, maka dari
itu pelatihan sangat diperlukan dalam penerapan
EWS di rumah sakit.

Dalam melakukan asuhan kepada pasien,
perawat dapat membuat melakukan analisis dalam
aspek keperawatan berdasarkan hasil observasi
yang sebelumnya telah dilakukan sehingga dapat
dijadikan dasar untuk mengambil keputusan
bersama tim sebagai pendamping diagnosis utama
(Fox & Elliott, 2015). Perawat dapat
mengembangkan observasi jika merasa perlu
tambahan data tentang kondisi fisiologis pasien
(Haegdorens et al., 2019). Hal ini sesuai dengan
panduan pelaksanaan NEWS yang menyatakan
bahwa NEWS harus dikerjakan bersama tim, tim
tersebut terdiri dari perawat dan dokter yang
sebelumnya sudah menjalani pelatihan dan
pembagian peran sesuai dengan tugasnya (Royal
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College of Physicians, 2017). Hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Nursalam, (2011) yang menyatakan bahwa
perawat harus mampu berkolaborasi antar profesi
untuk mengelola pasien.

KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis artikel dan
literatur yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
memperolen  kesimpulan  bahwa  dengan
menerapkan EWS sesuai dengan standar
operasional yang tepat maka angka keselamatan
pasien dapat meningkat dan menghindari
terjadinya kegawatdaruratan. Perawat memegang
peranan penting dalam penerapan EWS karena
perawat merupakan komponen utama dalam
pencatatan kondisi pasien. EWS merupakan
instrumen yang efektif dalam memprediksi
perubahan fisiologis serta sebagai alat bantu
mengambil keputusan dalam pemberian asuhan
pada pasien. EWS juga dapat digunakan sebagai
sarana untuk mempermudah komunikasi antar
tenaga kesehatan di rumah sakit.

Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi
peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat
mengambil topik tentang jenis-jenis EWS ataupun
perbandingan beberapa jenis EWS yang diterapkan
di rumah sakit. Sehingga pengembangan EWS
akan semakin baik dan meminimalkan risiko yang
dapat membahayakan kondisi pasien.
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